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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BSWD 22 Oct EGM 
ANDI 23 Oct EGM 
ESSA 23 Oct EGM 
TRIL 23 Oct EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
TPIA Div USD 0.00369 24 Oct 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 14 : 1 2,200 18 Nov 

    

TRIS 2 : 1 276 26 Nov 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 15,783 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 10,687 6,300 6,375 

Frequency (Times) 599,798 6,280 6,400 

Market Cap (Trillion IDR) 7,291 6,250 6,435 

Foreign Net (Billion IDR) 604.44   

IPO CORNER 
PT. Ginting Jaya Energi 

IDR (Offer) 375—450 

Shares 750,000,000 

Offer 28—31 October 2019 

Listing 06 November 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat +1.3%.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 

(6,300—6,375). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 24 October 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 30.51 4,286          

DUAL LISTING

IHSG 6,339.65 81.84 1.31%
Nikkei 22,750.60 125.22 0.55%
Hangseng 26,797.95 231.22 0.87%
FTSE 100 7,328.25 67.51 0.93%
Xetra Dax 12,872.10 73.91 0.58%
Dow Jones 26,805.53 -28.42 -0.11%
Nasdaq 8,185.80 66.00 0.81%
S&P 500 3,010.29 5.77 0.19%

Oil Price (Brent) USD/barel 61.67 0.5 0.82%
Oil Price (WTI) USD/barel 56.23 0.3 0.46%
Gold Price USD/Ounce 1490.34 -0.9 -0.06%
Nickel-LME (US$/ton) 16847.00 286.5 1.73%
Tin-LME (US$/ton) 16740.00 233.0 1.41%
CPO Malaysia (RM/ton) 2287.00 48.0 2.14%
Coal EUR (US$/ton) 58.45 -0.5 -0.93%
Coal NWC (US$/ton) 68.85 -0.5 -0.72%
Exchange Rate (Rp/US$) 14059.00 27.0 0.19%

MA Mantap 1,702.6       1.27% 13.99%
MD Asset Mantap Plus 1,325.0       1.75% -2.29%
MD ORI Dua 2,217.3       2.33% 17.05%
MD Pendapatan Tetap 1,249.6       0.95% 20.43%
MD Rido Tiga 2,466.1       1.03% 16.14%
MD Stabil 1,270.3       1.20% 13.51%
ORI 1,284.9       -2.48% -19.87%
MA Greater Infrastructure 1,197.8       3.26% 3.57%
MA Maxima 956.9          0.99% 3.40%
MA Madania Syariah 1,029.9       -0.66% 5.55%
MD Kombinasi 704.6          -2.14% -8.68%
MA Multicash 1,514.7       0.50% 6.18%
MD Kas 1,623.9       0.57% 7.20%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

LPCK Trd. Buy 1,490-1,520 1,360
INCO Trd. Buy 3,800-3,860 3,570
ANTM Trd. Buy 1,005-1,015 945
PTBA S o S 2,330-2,290 2,530
SCMA S o S 1,260-1,240 1,380

 ITMG Bagi Dividen Rp 705 per Saham 

 INCO Catatkan Laba USD 0.16 Juta 

 GMFI Perbesar Pendapatan Perawatan Mesin 

 Marketing Sales MDLN Rp 2.7 Triliun 

 SIDO Bagi Dividen Rp 22 per Saham 

 Laba JECC Turun 6.4% 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat +1.3%. IHSG melanjutkan penguatan dan ditutup naik +1.3% ke 6,339 dengan sa-

ham BBRI, HMSP dan CPIN menjadi market leader. Sektor aneka industri (+2.25%) mengalami 

kenaikan terbesar sedangkan pertambangan (-2.0%) menjadi satu-satunya sektor yang melemah. 

Kenaikan IHSG tersebut dipicu oleh keputusan Bank Indonesia untuk menurunkan suku bunga 

acuan sebesar 25 basis poin ke level 5%.  

 

Wall Street ditutup bervariasi dengan dengan DJIA turun -0.11%, S&P 500 naik +0.19% dan 

Nasdaq Composite naik +0.81% dipimpin oleh Microsoft setelah rilis laba yang lebih baik dari 

proyeksi. Lebih dari 80% dari 168 perusahaan yang tergabung dalam indeks S&P 500 telah merilis 

laba yang melampaui ekspektasi. Adapun dari data ekonomi, durable goods orders turun 1.1% 

pada September seiring dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi global.  

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (6,300—6,375).   IHSG pada perdagangan kemarin 

kembali ditutup menguat berada di level 6,339. Indeks tampak sedang mencoba melewati MA 

200 yang jika mampu bertahan di atasnya, memberikan peluang menguji resistance level 6,375. 

Akan tetapi kejenuhan indeks terhadap aksi beli berpotensi membawa indeks terkoreksi dan ber-

gerak menuju support level hingga 6,280. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, 

cenderung melemah terbatas. 
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ITMG Bagi Dividen Rp 705 per Saham 

 PT Indo Tambangraya Megah Tbk. akan membagikan dividen sebesar Rp705 per saham. Dividen interim 

itu berasal dari kinerja perseroan pada semester I/2019. Per 30 Juni 2019, ITMG membukukan penda-

patan bersih US$893 juta pada semester I/2019, naik 10% dari US$809 juta pada semester I/2018. 

 Akan tetapi, pada semester I/2019, ITMG mencatatkan penurunan laba bersih 31% secara tahunan. 

Jumlah laba bersih yang dikantongi perseroan turun dari US$103 juta pada semester I/2018 menjadi 

US$69 juta per 30 Juni 2019. Dengan demikian, laba per saham ITMG juga turun dari US$0,09 menjadi 

US$0,06.  (Sumber:bisnis.com)  

 

INCO Catatkan Laba USD 0.16 Juta 

 PT Vale Indonesia Tbk. mengantongi laba bersih US$160.000 pada akhir kuartal III/2019. Capaian itu 

berbalik dari posisi rugi periode berjalan US$26,17 juta pada semester I/2019.  

 INCO membukukan pendapatan bersih US$506,46 juta dalam 9 bulan pertama 2019. Nilai tersebut 

menyusut 12,61% dari raihan US$579,59 juta pada Januari-September 2018. Pendapatan itu terdiri atas 

raihan US$126,42 juta pada kuartal I/2019, US$165,82 juta pada kuartal II/2019, dan US$214,21 juta 

pada kuartal III/2019.  

 Capaian tersebut sejalan dengan realisasi produksi dan penjualan nikel matte Vale Indonesia. Dalam 9 

bulan pertama 2019, INCO memproduksi 50.531 ton nikel dalam matte, turun 6,81% dari 54.227 ton 

pada periode yang sama tahun lalu.  

 Kendati demikian, produksi tiap kuartal tahun ini berangsur-angsur naik, yakni 13.080 ton pada kuartal 

I/2019, 17.631 ton pada kuartal II/2019, dan 19.820 ton pada kuartal III/2019.  

 Sementara itu, volume penjualan INCO dalam Januari-September 2019 mencapai 50.831 ton, turun 

6,85% dari 54.569 ton pada 9 bulan pertama 2018. Volume penjualan nikel matte INCO pada 9 bulan 

tahun ini, sebesar 13.080 ton pada kuartal I/2019, 17.631 ton pada kuartal II/2019, dan 19.998 ton pada 

kuartal III/2019.  

 Rerata harga jual nikel matte dalam 9 bulan tahun ini juga lebih rendah dibandingkan dengan Januari-

September 2019. Nilainya turun 6,19% year-on-year dari US$10.621 per ton menjadi US$9.963 per ton. 

Rerata harga nikel sebesar US$9.117 per ton pada kuartal I/2019, US$9.774 per ton pada kuartal 

II/2019, dan US$10.712 per ton pada kuartal III/2019. (Sumber:bisnis.com)  

 

GMFI Perbesar Pendapatan Perawatan Mesin 

 Saat ini terdapat empat portofolio bisnis PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk (GMFI) yakni dari 

line maintenance atau perawatan minor di Bandara, dan tiga sisanya perawatan perbaikan berat di 

hanggar yakni rangka pesawat, mesin, dan komponen lainnya.   

 Adapun fokus bisnis GMFI adalah maintenance, repair, dan overhaul (MRO). Dari empat tersebut lini 

bisnis yang masih memiliki ruang besar untuk tumbuh adalah perawatan mesin.   

 Sejak dua tahun lalu, GMFI berfokus meningkatkan kapabilitas untuk perawatan dan perbaikan mesin. 

Hasilnya, saat ini GMFI memiliki kapasitas sebanyak 50 slot untuk perbaikan mesin.  

 Sementara untuk peningkatan MRO rangka pesawat, GMFI juga akan melakukan ekspansi 

dengan memanfaatkan aset Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau anak usaha BUMN 

lainnya.  (Sumber:kontan.co.id) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

Marketing Sales MDLN Rp 2.7 Triliun 

 PT Modernland Realty Tbk. mengantongi marketing sales sebesar Rp2,7 triliun sampai dengan kuartal 

III/2019. Pada tahun ini, perseroan menargetkan marketing sales sebesar Rp4,38 triliun. Untuk men-

capai target tersebut, MDLN harus menggalang prapenjualan Rp1,68 triliun pada kuartal IV/2019. 

 Kendati baru merealisasikan 61,64% target marketing sales sampai dengan September, manajemen 

tetap optimistis target dapat terpenuhi pada akhir Desember 2019. 

 Marketing sales sebesar Rp2,7 triliun diperoleh dari segmen residensial Rp1,5 triliun, segmen indus-

trial Rp1,13 triliun dan segmen hospitality Rp85 miliar. Perseroan telah memasarkan 850 unit pe-

rumahan dengan luas 21 hektare dan lahan industrial seluas 80 hektare. 

 Pada tahun ini, MDLN menargetkan segmen residensial dapat menyumbang Rp2,9 triliun dan segmen 

industrial Rp1,4 triliun. (Sumber:bisnis.com) 

 

SIDO Bagi Dividen Rp 22 per Saham 

 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. memutuskan untuk membagikan dividen interim tu-

nai sebesar Rp22 per saham. 

 Adapun, seluruh jumlah dividen yang dibagikan senilai Rp327,46 miliar atau sekitar 87,53% yang 

berasal dari laba bersih perseroan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2019 kepada pemegang 

saham perseroan yang namanya tercatat dalam daftar pemegang saham perseroan pada 4 November 

2019 pukul 16.00. 

 Adapun, tanggal terakhir perdagangan saham dengan hak dividen atau cum dividen di pasar reguler 

dan pasar negosiasi pada 31 Oktober 2019. Sedangkan cum dividen di pasar tunai pada 4 November 

2019. Pada waktu yang sama akan dilakukan pencatatan daftar pemegang saham yang berhak mene-

rima dividen atau recording date. Selanjutnya, para pemegang saham akan menerima pembayaran 

dividen interim pada 20 November 2019. 

 Di sisi kinerja, SIDO mengantongi laba bersih Rp374,12 miliar atau naik 28,22 persen secara tahunan 

pada semester I/2019. Secara keseluruhan, penjualan juga meningkat 10,66 persen menjadi Rp1,41 

triliun pada semester I/2019. (Sumber:bisnis.com) 

 

Laba JECC Turun 6.4% 

 PT Jembo Cable Company Tbk. per 30 September 2019 membukukan penjualan bersih sebesar 

Rp2,16 triliun,turun 9,68%. 

 Penjualan berasal dari kabel listrik tegangan rendah sebesar Rp1,32 triliun, diikuti tegangan menen-

gah Rp370,94 miliar, dan kabel telekomunikasi sebesar Rp285,71 miliar.  Penjualan ke PT PLN 

(Persero) mencapai 25,37% dari total penjualan, diikuti ke PT Sinarmonas Industries sebesar 19,22%, 

dan PT Monaspermata Persada sebesar 9,39%. 

 Pasar lokal masih mendominasi sebesar 99,39%, sementara pasar ekspor hanya 0,61%. Seiring den-

gan penjualan yang menyusut, beban pokok penjualan juga turun 9,91%. Sementara itu, beban pen-

jualan naik 12,41%. Perseroan memiliki beban bunga sebesar Rp38,59 miliar, lebih rendah 7,46% se-

cara tahunan, serta mengantongi laba kurs Rp7,65 miliar, dari semula rugi kurs Rp11,37 miliar. Dari 

itu, laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk turun 6,40% menjadi 

Rp70,93 miliar hingga kuartal III/2019. (Sumber:bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

Kantor Pusat  Pondok Indah 

Menara Bank Mega Lt. 2  Plaza 5 Pondok Indah Blok D No. 15 Lt. 2 

Jl. Kapt P. Tendean, Kav 12-14 A  Jl. Margaguna Raya Pondok Indah 

Jakarta Selatan 12790  Jakarta Selatan 

   

Kelapa Gading 

Ruko Gading Bukit Indah Lt.2 

Jl. Bukit Gading Raya Blok A No. 26, Kelapa Gading 

Jakarta Utara - 14240 

Research Division    

Danny Eugene Mining, Finance, Infrastructure danny.eugene@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62431 

Helen  Consumer Goods, Basic Industry, helen.vincentia@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62425 

Adrian M. Priyatna Property, Agriculture, Misc. In- adrian@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62035 

Fadlillah Qudsi Technical Analyst fadlillah.qudsi@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62035 

     

     

Retail Equity Sales Division       

Hendry Kuswari Head of Sales, Trading & Dealing hendry@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62038 

Dewi Suryani Retail Equity Sales  dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Brema Setyawan Retail Equity Sales  brema.setyawan@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62126 

Ety Sulistyowati Retail Equity Sales  ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62408 

Fadel Muhammad Iqbal Retail Equity Sales  fadel@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62164 

Andri Sumarno Retail Equity Sales  andri@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62045 

Syaifathir Muhamad Retail Equity Sales  fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

     

Corporate Equity Sales Division       

Rachmadian Iskandar Z Corporate Equity Sales rachmadian@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62402 

Ratna Wijayanti Corporate Equity Sales ratna.wijayanti@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62055 

Reza Mahendra Corporate Equity Sales reza.mahendra@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62409 


